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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui seberapa besar pengaruh  pola asuh orang tua dan gaya 
belajar auditorial terhadap prestasi belajar siswa  di SMK Kristen Salatiga. Penelitian ini 
menggunakan metode penelitian kuantitatif deskriptif, dengan populasi sebanyak 71 siswa, dengan 
sampel 42 siswa. Pengambilan sampel menggunakan teknik sampel random. Data penelitian ini 
dikumplkan melalui pengisian angket yang diperoleh pada saat observasi dengan membagikan 40 
pernyataan kepada responden yang berkaitan dengan prestasi belajar. Uji valditas pada penelitian ini 
menggunakan teknik korelasi product moment dengan tarafsignifikansi 5% dan di uji reliabilitas 
menggunakan alpha cronbach. Hasil dari penelitian ini dapat disimpulkan bahwa: 1) Terdapa pengaruh 
positif pengaruh pola asuh orang tua terhadap prestasi belajar siswa di SMK Kristen Salatiga, 2) 
Terdapat pengaruh positif pengaruh gaya belajar auditorial terhadap prestasi belajar siswa di SMK 
Kristen Salatiga, 3) Terdapat pengaruh pola asuh orang tua dan gaya belajar auditorial terhadap 
prestasi belajar siswa di SMK Kristen Salatiga. 
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Info Artikel 




Pendidikan merupakan faktor utama dalam membentuk baik-buruknya pribadi manusia secara 
normatif. Pendidikan yang diperoleh anak tidak hanya di sekolah akan tetapi semua faktor bisa 
dijadikan sumber pendidikan. Terutama lingkungan yang berperan atau berpengaruh terhadap 
keberhasilan prestasi siswa. Anak dalam kandungan, anak remaja,orang tua, bahkan usia lanjut akan 
mendapatkan pendidikan, baik itu pendidikan formal maupun pendidikan non formal dan dapat diukur 
melalui prestasi belajar. 
Jenis pendidikan di bagi menjadi tiga yaitu pendidikan formal, pendidikan non-formal dan 
pendidikan informal. Proses belajar mengajar dalam dunia pendidikan dalam kategori pendidikan 
formal selalu di lakukan di dalam sekolah dan ada murid serta guru untuk memperoleh ilmu dan 
pembelajaran. Selain mendapatkan pembelajaran di sekolah anak mendapatkan pembelajaran di luar 
sekolah yang di katakan non-formal seperti kursus menjahit, kecantikan, tata boga, tata busana. 
keluarga merupakan faktor utama dalam pembentukan karakter  anak dan prestasi dalam 
sekolahmerupakan pendidikan informal. 
Keluarga ialah tempat pertama kali yang kita kenal saat kita mulai hidup, di dalam keluarga 
anak banyak di kenalkan dalam berbagai hal dan kebiasaan yang baik. Maka keikutsertaan orang tua 
dalam proses belajar mengajar sangatlah penting dalam perkembangan anak khususnya anak-anak 
yang mulai pubertas.  
Peran orang tua selain melindungi anak dan merawatnya juga sangat berperan penting dalam 
agama. Sejak kecil orang tua mengajari kita untuk selalu taat dan menjalankan ajaran yang kita anut 
 
 
sejak kecil. Di dalam keluarga anak selalu mendapatkan ajaran yang membuat anak menjadi seorang 
yang dewasa dan mandiri. Selain agama anak juga di latih untuk memiliki sopan santun terhadap 
orang lain, dan bisa menghargai orang lain. 
Prestasi Belajar anak dimulai dalam keluarga  yang baik dalam mendidik. Di dalam keluarga orang tua 
selain sebagai sosok yang mengayomi, namun juga harus bisa membimbingsampai anak benar-benar 
bisa menjadi mandiri. Dunia pendidikan menuntut anak menjadi pribadi yang mandiri, oleh karena itu 
orangtua sangatlah penting dalam dunia pendidikan anak. Dalam sekolah guru sebagai orangtua kedua 
karena guru selain sebagai fasilitator juga sebagai ibu dan bapak yang memberikan nasehat jika anak 
salah. 
Prestasi Belajar anak akan terlihat jika anak sudah mulai masuk bangku sekolah. Di sekolah 
seringkali ada anak yang kurang dalam hal prestasi, bisa dilihat dari gaya belajar mereka yang kurang, 
mereka menganggap pelajaran itu mudah dan meraka mau belajar jika ada ulangan dan mau membaca 
buku kalau di suruh oleh guru, serta menganggap sekolah sebagai ajang mencari uang saku, main dan 
mendapatkan teman serta pacar. Dengan demikian gaya belajar siswa antara yang satu dengan yang 
lainnya berbeda. 
Gaya belajar selalu berkaitan dengan persepsi terutama dalam penglihatan, meniru, 
menyimak, melakukan, dan meniru gerak tubuh. Gaya belajar antara anak yang satu dengan yang yang 
lain berbeda, cara memperoleh informasi pun berbeda. Pada praktiknya kegiatan belajar mengajar di 
perlukan komunikasi antara guru dan siswa supaya terjadi interaksi karena berpengaruh pada prestasi 
belajar siswa. 
Faktor-faktor yang menyebabkan prestasi belajar  siswa  kurang baik selama pengamatan 
sementara  ialah kebanyakan anak-anak berasal dari keluarga broken home, anak yatim piatu, ikut 
nenek atau ikut keluarganya yang lain bahkan ada yang kos karena jauh dari orang tuanya. Jadi 
mereka merasa kurangnya kasih sayang dari orangtua. Ada anak yang sudah merasakan kerja jadi 
menyebabkan malas untuk sekolah, sekolah hanya karena kasihan dengan orangtua. 
Pola asuh dapat dikatakan bahwa keluarga, dalam hal ini orang tua, merupakan pendidik utama dan 
pertama. Di samping memelihara pertumbuhan fisik dan kesehatan anak, orang tua 
menginternalisasikan nilai-nilai budaya, agama, kemanusiaan, kemasyarakatan, dan nilai-nilai luhur 
lainnya ke dalam diri anak. Di dalam keluarga, terjadilah proses enkulturasi secara informal. 
Berdasarkan pendapat para ahli tersebut maka dapat di simpulkan pola asuh orang tua merupakan 
seorang pendidik pertama dalam kehidupan anak dalam proses bermasyarakat dan mengajari anak 
dalam nilai-nilai budaya khususnya agama yang dianut. 
Gaya belajar adalah cara yang mudah di mana para siswa menganggap dan  merasa paling 
efektif dan efisien dalam memproses, menyimpan dan memanggil kembali apa yang telah mereka 
pelajari pada saat guru menjelaskan materi. Gaya belajar yang dipilih individu menunjukkan cara 
tercepat dan terbaik bagi setiap individu dalam upaya menyerap sebuah informasi dari luar dirinya. 
Berdasarkan pendapat para ahli tersebut gaya belajar merupakan cara siswa menyimpan 
pelajaran dan menerapkan materi dalam kegiatan proses pembelajaran. 
Menurut Tu’u.(2004:76)Prestasi belajar siswa dilhat  pada nilai atau angka yang dicapai siswa 
dalam proses pembelajaran di sekolah. Nilai tersebut terutama dilihat dari sisi kognitif, karena aspek 
ini yang sering dinilai oleh guru untuk melihat penguasaan pengetahuan sebagai ukuran pencapaian 
hasil belajar siswa selama mengikuti pembelajaran.Berdasarkan pendapat para ahli tersebut prestasi 
belajar siswa merupakan nilai yang di peroleh siswa melalui proses tes, nilai dikatakan tuntas apabila 
mencapai KKM. 
Berdasarkan studi pendahuluan melalui pengamatan terhadap beberapa siswa di SMK Kristen, 
mempelihatkan gejala problematik yang di batasi oleh dua faktor X Salatiga yaitu pola asuh orang tua 





Jenis penelitian menggunakan metode kuantitatif , Menurut Sugiyono (2015:14), metode 
penelitian kuantitatif dapat diartikan sebagai metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat kajian 
yang bernilai positif, digunakan untuk meneliti pada populasi atau sampel tertentu, teknik 
pengambilan sampel pada umumnya dilakukan secara random. Obyek penelitian atau responden dalam 
penelitian ini dilaksanakan di SMK Kristen Salatiga. Teknik pengumpulan data yang dilakukan 
padapenelitian ini menggunakan angket/kuesioner. Penelitian ini terdapat dua variabel independen 
(X1) yaitu Pola Asuh Orang Tua dan Gaya Belajar Auditorial (X2), yang mempengaruhi satu variabel 
dependen yaitu Prestasi Belajar (Y). 
 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
HASIL 
Bagian ini menyajikan deskripsi data meliputi mean, median, modus dan standar deviasi, tabel 
frekuensi dan diagram batang, yang digunakan untuk menggambarkan dan menguji pengaruh variabel 
independen terhadap variabel dependen. Berdasarkan data yang telah diolah dengan mengunakan 
SPSS versi 16,00 berikut penyajian tentang deskripsi data: 
 
Tabel 1 Deskripsi Data Penelitian 
 
Berdasarkan hasil data statistik deskriptif tentang Prestasi Belajar Siswa (Y), Pola Asuh Orang 
Tua (X1), dan Gaya Belajar (X2) dapat dijelaskan sebagai berikut: 
Variabel Prestasi Belajar Siswa 
Berdasarkan data yang diolah dengan menggunakan SPSS versi 16,00 maka data yang 
diperoleh dari skor nilai tertinggi sebesar (5), skor nilai terendah sebesar (3), rata-rata sebesar (4,05), 
Standar Deviasi sebesar (4,31). 
Variabel Pola Asuh Orang Tua 
Berdasarkan data yang diolah menggunakan SPSS versi 16,00 maka data yang diperoleh dari 
skor tertinggi sebesar (5), skor terendah sebesar (3), rata-rata sebesar (4,05), Standar Deviasi (4,39). 
Variabel Gaya Belajar 
Berdasarkan data yang diolah menggunakan SPSS versi 16,00 maka data yang diperoleh dari 














Hasil Uji Normalitas 
Tabel 2 Hasil Uji Normalitas 
 
Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah data penelitian yang dilakukan memiliki 
distibusi yang normal atau tidak. Berdasarkan data yang berjumlah 42 diolah melalui SPSS  versi 
16,00 menyatakan data tidak berdistibusi normal. Setelah data diolah kembali dengan mengeluarkan 
salah satu data yang mengakibatkan data tidak berdistribusi normal, maka diperoleh hasil data yang 
normal. 
 
Hasil Uji Linieritas 
Tabel 3 Hasil Uji Linieritas 
 
 
Tabel 4 Hasil Analisis Regresi Sederhana X1 terhadap Y 
 
 





Berdasarkan persamaan tersebut menunjukkan bahwa nilai koefisien regresi bernilai positif 
sebesar 0,981 berarti jika pola asuh orang tua naik 1% maka nilai prestasi belajar siswa (Y) meningkat 
sebesar 0,981. Berdasarkan uji thitung  = 91,534 dengan nilai signiifikansi 0,000 < 0,05, maka Ho 
ditolak dan H1 diterima yang berarti pola asuh orang tua berpengaruh positif terhadap prestasi belajar 
siswa. 
 
Pengaruh Gaya Belajar  Auditorial terhadap Prestasi Belajar Siswa 
Hipotesis kedua yang akan diuji dalam penelitian ini adalah terdapat pengaruh positif dan 
signifikan gaya belajar auditorial terhadap prestasi belajar siswa di SMK Kristen Salatiga. Pengujian 
hipotesis dengan mengguakan regresi sederhana. Berikut adalah hasil analisis regresi sederhana X2 
terhadap Y: 








t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 1.991 .517  3.850 .000 
X1 .268 .100 .296 2.679 .009 
X2 .210 .077 .300 2.720 .008 
a. Dependent Variable: Y     
 
PEMBAHASAN  
Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh pola asuh orang tua dan gaya belajar siswa 
terhadap prestasi belajar siswa di SMK Kristen Salatiga. 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dianalisis akan dilakukan pembahasan terhadap hasil 
penelitian sesuai dengan rumusan masalah yang diajukan sebagai berikut: 
Pengaruh pola asuh orang tua terhadap prestasi belajar siswa di SMK Kristen Salatiga 
Berdasarkan pada hasil penelitian tersebut, dapat disimpulkan bahwa semakin tinggi semakin 
tinggi pola asuh orang tua, maka semakin tinggi pula prestasi belajar siswa. Hal ini sesuai dengan teori 
Pola asuh orang tua yang diterapkan oleh orang tua dalam mendidik anak dengan menempatkan anak 
setara dengan orang tua. Anak adalah subjek yang memiliki potensi dan kemampuan untuk 
diaktualisasikan. Dalam proses perkembangannya, anak memerlukan pendampingan serta kondisi 
yang menantang dan kondusif sehingga anak menjadi pribadi yang berkembang sesuai dengan diri 
pribadinya yang unik. Berdasarkan kajian teori tersebut menguatkan bahwa pola asuh orang tua 
berpengaruh positif terhadap prestasi belajar siswa di SMK Kristen Salatiga. 
Menurut  Singgih (dalam Kristina 2012) menyatakan bahwa pola asuh orang tua merupakan 
perilaku orang tua dalam interaksi yang meliputi orang tua menunjukan kekuasaan dan cara orang tua 
memperhatikan keinginannya, dan mendidik anak untuk menjadi mandiri berdasarkan teori yang 
dipaparkan oleh Singgih (dalam Kristina 2012)  tersebut semakin menguatkan penelitian ini bahwa 
pola asuh orang tua berpengaruh positif terhadap prestasi belajar siswa di SMK Kristen Salatiga. 
Terbuktinya hipotesis pertama ini adalah pengaruh pola asuh orang tua terhadap prestasi 
belajar siswa di SMK Kristen Salatiga adalah 99,5% memberikan informasi bahwa sebagian besar 
gaya belajar  dipengaruhi oleh pola asuh orang tua. Hal-hal yang perlu diperhatikan untuk membantu 
memastikan bahwa semua anak memiliki cara sendiri untuk dekat dengan kedua orang tuanya untuk 
memperoleh hasil belajar yang memuaskan. 
 
 
Pengaruh gaya belajar terhadap prestasi belajar siswa  di SMK Kristen Salatiga 
Berdasarkan pada hasil penelitian tersebut, gaya belajar adalah cara yang kompleks di mana 
para siswa menganggap dan merasa paling efektif dan efisien dalam memproses, menyimpan dan 
mereview kembali apa yang telah mereka pelajari. Berdasarkan kajian teori tersebut menguatkan 
bahwa gaya belajar tidak berpengaruh positif terhadap prestasi belajar siswa kelas X di SMK Kristen 
Salatiga.  
Hasil penelitian ini selaras dengan penelitian sebelumnya yang telah di teliti oleh oleh Ibnu R. 
Khoeron1, Nana Sumarna, Tatang Permana (2014), dengan judul Pengaruh Gaya Belajar Terhadap 
Prestasi Belajar Peserta Didik Pada Mata Pelajaran Produktif. Dalam penelitian ini disimpulkan bahwa 
gaya belajar sebagai salah satu faktor dalam diri peserta didik berpengaruh sebesar 52% yang 
merupakan pengaruh tinggi terhadap pencapaian prestasi belajar peserta didik kelas XI TKR SMK 
Negeri 8 Kota Bandung. Artinya, bahwa semakin sesuai gaya belajar dengan kepribadian peserta 
didik, maka akan semakin tinggi prestasi akademik peserta didik tersebut guna menggapai prestasi 
belajar. Berbanding terbalik apabila semakin tidak sesuai gaya belajar dengan kepribadian peserta 
didik, maka akan semakin rendah prestasi akademiknya. 
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh Ibnu R. Khoeron1, Nana Sumarna, Tatang Permana, 
menguatkan penelitian ini bahwa gaya belajar siswa sangat berperan penting dalam prestasi belajar 
siswa, di SMK Kristen Salatiga terdapat pengaruh yang signifikan, maka semakin  sesuai gaya belajar 
auditorial dengan kepribadian peserta didik, maka akan semakin rendah prestasi 
akademiknya.Pengaruh pola asuh orang tua dan gaya belajar auditorial terhadap prestasi belajar siswa 
di SMK Kristen Salatiga 
Berdasarkan pada hasil penelitian tersebut secara teoritis seperti pendapat Prasetya (2003) 
pola asuh demokratis, merupakan pola asuh dimana orang tua lebih memprioritaskan kepentingan 
anak dibandingkan dirinya ,tetapi mereka tidak ragu-ragu mengendalikan anaknya. Berdasarkan teori 
yang dipaparkan oleh Bobbi De Porter (2000) mengklarifikasi gaya belajar menjadi 3, yaitu gaya 
belajar visual (berdasarkan penglihatan), auditori (berdasarkan suara baik komunikasi antar teman 
maupun guru, gaya belajar kinestetik (sangat peka dengan perasaan atau emosi diri pada sensasi 
sentuhan dan gerakan). Selain itu di bantu oleh faktor yang memperkuat dengan adanya faktor yang 
mempengaruhi yaitu faktor kecerdasan, faktor bakat, faktor minat dan perhatian, faktor motif, faktor 
cara belajar, faktor lingkungan keluarga, faktor sekolah. Berdasarkan teori yang telah dipaparkan oleh 
Prasetya (2003), dan Bobbi De Porter (2000), semakin menguatkan penelitian ini bahwa pola asuh 
orang tua dan gaya belajar berpengaruh positif terhadap prestasi belajar siswa di SMK Kristen 
Salatiga. 
Terbukti hipotesis ketiga ini dapat memberikan informasi bahwa pola asuh orang tua dan gaya 
belajar siswa secara bersama-sama mempunyai pengaruh positif terhadap prestasi belajar siswa. Oleh 
karena itu pola asuh orang tua dan gaya belajar secara bersama-sama harus diperhatikan untuk 
meningkatkan prestasi belajar siswa. Semakin tinggi pola asuh orang tua dan semakin tinggi gaya 
belajar akan semakin tinggi pula prestasi belajar siswa untuk memperoleh hasil yang memuaskan. 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
(1) Terdapat pengaruh positif pola asuh orang tua terhadap prestasi belajar siswa di  SMK Kristen 
Salatiga, (2) Terdapat pengaruh positif gaya belajar auditorial terhadap prestasi belajar siswa di SMK 
Kristen Salatiga, (3) Terdapat pengaruh positif pola asuh orang tua dan gaya belajar auditorial 
terhadap prestasi belajar siswa di SMK Kristen Salatiga. Saran dalam penelitian ini adalah: (1) Bagi 
Sekolah, sebaiknya menyediakan fasilitas yang memadai dan lebih menarik lagi agar siswa  semangat 
untuk belajar sehingga prestasi belajar meningkatkan. (2) Bagi Siswa, diharapkan mampu  
mempertahankan dan meningkat prestasi belajarnya. (3)Bagi Keluarga, harus ikut serta dalam kegiatan 
anak di sekolah, orang tua harus memantau perkembangan anak dalam sekolah maupun luar sekolah. 
 
 
(4) Bagi Peneliti Selanjutnya, dalam penelitian ini ada variabel bebas dan terikat yang saling 
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